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HUBUNGAN STRES KERJA, MOTIVASI KERJA DAN LINGKUNGAN 

KERJA NON FISIK DENGAN KINERJA KARYAWAN DI RS PKU 

MUHAMMADIYAH WONOSOBO 

 

Harsono Sugianto Putro¹, Ariana Sumekar², Sunaryo³ 

ABSTRAK 

Latar belakang : Manajemen sumber daya manusia di setiap organisasi/badan 

usaha berperan memfasilitasi kinerja organisasi. Kinerja pegawai merupakan 

perilaku nyata yang dihasilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan 

oleh pegawai sesuai dengan perannya dalam suatu badan usaha. Badan usaha 

pemberi kerja seharusnya memperhatikan kinerja sumber daya manusia dan stres 

kerja pada pegawai. Urutan prevalensi terjadinya burnout dan stres kerja di antara 

lima profesi medis dari yang tertinggi hingga terendah adalah perawat (66%), 

asisten dokter (61,8%), dokter (38,6%), staf administrasi (36,1%) dan teknisi medis 

(31,9%). 

Tujuan penelitian : Mengetahui hubungan stres kerja, motivasi kerja dan 

lingkungan kerja non fisik dengan kinerja karyawan RS PKU Muhammadiyah 

Wonosobo 

Metode : Desain penelitian dengan rancangan cross sectional. Pengambilan sampel 

menggunakan proportional random sampling. Jumlah sampel adalah sebesar 202 

responden yang diambil dari 5 departemen berbeda sesuai dengan kriteria inklusi 

dan eksklusi. Data diambil dengan menggunakan kuisioner sebanyak 67 pertanyaan 

Dimana jenis data berbentuk nominal. Jenis data penelitian ini ada non parametrik 

dan untuk Data analisis yang digunakan adalah Uji Pearson Chi Square. 

Hasil : Karyawan yang mengalami Eustress (Stres Baik) ada 92 (46%) dan untuk 

Stress (Stress Buruk) terdapat 110 (54%) karyawan. karyawan yang memiliki 

motivasi kerja baik ada 116 (57%) dan untuk motivasi kerja bururk terdapat 86 

(43%) karyawan. Terdapat 113 (56%) karyawan menilai lingkungan kerja non fisik 

sudah baik dan 89 (44%) karyawan menilai lingkungan kerja non fisik masih buruk. 

Terdapat 86 (43%) karyawan dinalai oleh atasan langsung memiliki kinerja yang 

baik dan sisanya 116 (57%) dinilai memiliki kinerja yang buruk. 

Kesimpulan : Analisis menggunakan uji Pearson Chi Square Dimana terdapat 

hubungan antara stress kerja dengan kinerja dengan nilai Sig α < 0,05 untuk nilai 

Sig α sebesar 0,001. Terdapat hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja 

dengan nilai Sig α < 0,05 untuk nilai Sig α sebesar 0,000. Terdapat hubungan antara 

lingkungan kerja non fisik dengan kinerja dengan nilai Sig α < 0,05 untuk nilai Sig 

α sebesar 0,048. 

Kata Kunci : Stress Kerja, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja Non fisik, Kinerja. 
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RELATIONSHIP OF WORK STRESS, WORK MOTIVATION AND NON 

PHYSICAL WORK ENVIRONMENT WITH EMPLOYEE 

PERFORMANCE AT WONOSOBO PKU  

MUHAMMADIYAH HOSPITAL 

 

Harsono Sugianto Putro¹, Ariana Sumekar², Sunaryo³ 

 

ABSTRACT 

 
Background: Human resource management in every organization/business entity plays a 

role in facilitating organizational performance. Employee performance is the real behavior 

produced by each person as a work achievement produced by employees in accordance 

with their role in a business entity. Employing business entities should pay attention to 

human resource performance and work stress in employees. The order of prevalence of 

burnout and job stress among the five medical professions from highest to lowest is nurses 

(66%), physician assistants (61.8%), doctors (38.6%), administrative staff (36.1%) and 

medical technicians (31.9%). 

Objectives: Knowing the relationship between work stress, work motivation and non-

physical work environment with employee performance at PKU Muhammadiyah 

Wonosobo Hospital. 

Methods: The research design is a cross sectional design. Sampling used proportional 

random sampling. The total sample was 202 respondents taken from 5 different 

departments according to the inclusion and exclusion criteria. Data was taken using a 

questionnaire with 67 questions. Where the data type is nominal. This type of research data 

is non-parametric and for data analysis used is the Pearson Chi Square Test. 

Results: There were 92 (46%) employees experiencing Eustress (Good Stress) and 110 

(54%) employees experiencing Stress (Bad Stress). There were 116 (57%) employees with 

good work motivation and 86 (43%) employees with poor work motivation. There were 113 

(56%) employees who assessed that the non-physical work environment was good and 89 

(44%) employees assessed that the non-physical work environment was still poor. There 

were 86 (43%) employees assessed by their direct superiors as having good performance 

and the remaining 116 (57%) were assessed as having poor performance.  

Conclusion: : Analysis uses the Pearson Chi Square test where there is a relationship 

between work stress and performance with a Sig α value <0.05 for a Sig α value of 0.001. 

There is a relationship between work motivation and performance with a Sig α value <0.05 

for a Sig α value of 0.000. There is a relationship between the non-physical work 

environment and performance with a Sig α value <0.05 for a Sig α value of 0.048. 

Keywords: Work Stress, Work Motivation, Non-physical Work Environment, Employee 

Performance,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Stres kerja terjadi ketika beban tugas melampaui kapasitas pekerja 

untuk menanganinya, sehingga mengakibatkan gangguan pada 

keseimbangan fisik maupun mental mereka (Beehr & Newman, 1978). 

Terdapat tiga jenis gejala stress dalam pekerjaan: 1. Gejala psikologis — 

terlihat dari perasaan cemas, tegang, kebingungan, serta gangguan mental 

lainnya yang berdampak pada performa karyawan. 2. Gejala fisiologis — 

meliputi peningkatan detak jantung dan tekanan darah, rasa lelah 

berlebihan, kehilangan energi, sakit kepala, serta berbagai keluhan fisik 

akibat tekanan kerja. 3. Gejala perilaku — tercermin melalui absensi, 

kecenderungan menunda atau menghindari tugas, penurunan kinerja dan 

produktivitas, serta tindakan lain yang menghambat pekerjaan dan 

hubungan sosial di lingkungan kerja. 

Tempat kerja yang kondusif berperan penting dalam meningkatkan 

produktivitas karyawan. Kondisi kerja yang mendukung, baik dari segi fisik 

maupun mental, berdampak positif pada keseimbangan emosi mereka. 

Ketika kenyamanan di lingkungan kerja tidak terpenuhi, hal ini dapat 

memicu tekanan emosional bagi karyawan. Masalah yang terus-menerus 

menyebabkan masalah di tempat kerja dan seringkali menyebabkan kinerja 

buruk. penurunan kinerja, produktivitas, ketidakhadiran, kelelahan, dll.  

Kinerja adalah suatu rangkaian proses yang berlangsung dalam 

sebuah perusahaan dengan mengoptimalkan berbagai sumber daya, 

terutama sumber daya manusia (karyawan), guna mencapai visi serta misi 

yang telah ditetapkan. Secara umum, kinerja diartikan sebagai pencapaian 

hasil kerja individu, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, yang 

diperoleh seorang karyawan saat menjalankan tugas-tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang telah dipercayakan kepadanya dalam kurun waktu 

tertentu.  
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Berdasarkan data WHO menyebutkan bahwa” sekitar 450 juta orang 

di dunia mengalami stress” (Perwitasari et al., 2016). Survei yang dilakukan 

oleh “International Laboour Organization” (2016), di Eropa, Amerika 

Serikat, dan Australia menunjukkan bahwa “sekitar dua pertiga hingga 

setengah pekerja mengalami stres kerja. Stres kerja adalah suatu kondisi 

ketegangan yang menciptakan adanya ketidak seimbangan fisik dan psikis 

yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seorang karyawan” 

(Rivai 2010). Faktor-faktor yang memicu stres dalam pekerjaan meliputi 

tugas yang terasa berlebihan, kurangnya pengawasan, jadwal kerja yang 

padat, suasana kerja yang kurang kondusif, konflik antar rekan kerja, serta 

perbedaan penilaian di antara karyawan (Mangkunegara, 2017). Kondisi 

tersebut membuat karyawan yang mengalami stres kesulitan untuk fokus, 

yang pada akhirnya berdampak buruk bagi mereka. Akibatnya, 

produktivitas kerja terganggu dan bisa melemahkan tingkat komitmen 

individu terhadap organisasi (Paramita et al., 2016). 

Menurut penelitian terdahulu (Golo et al., 2021)), “urutan prevalensi 

terjadinya burnout dan stres kerja di antara lima profesi medis dari yang 

tertinggi hingga terendah adalah perawat (66%), asisten dokter (61,8%), 

dokter (38,6%), staf administrasi (36,1%) dan teknisi medis (31,9%).” 

Penelitian sebelumnya (Saha et al., 2011) menjelaskan bahwa “staf 

administrasi di rumah sakit mengalami tingkat stress kerja dalam kategori 

sedang.” Sebuah studi terkini yang dilaksanakan selama masa pandemi 

bertujuan untuk menganalisis tingkat stress di kalangan pegawai rumah 

sakit di Indonesia (Rudianto, 2020) menghasilkan bahwa “tingkat stress 

karyawan non-medis hanya memiliki selisih sebesar 9,9% dengan karyawan 

medis yang termasuk dalam kategori stres sedang.” 

RS PKU Muhammadiyah Wonosobo adalah suatu Amal usaha milik 

Pimpinan Daerah Kabupaten Wonosobo yang bergerak dalam bidang 

kesehatan yang terletak di kelurahan Sudungdewo, kecamatan Kertek, 

Kabupaten Wonosobo, provinsi Jawa Tengah. 
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Berkenaan dengan berbagai aspek yang memicu stress kerja, situasi 

yang muncul di RS PKU Muhammadiyah Wonosobo meliputi kondisi 

lingkungan kerja, baik secara fisik maupun non-fisik. Hampir seluruh 

karyawan, mulai dari jajaran manajemen hingga staf pelaksana, merasakan 

tekanan dalam pekerjaan mereka. Lingkungan kerja yang kurang kondusif 

berpotensi memicu stress bagi para pekerja. Menurut penelitian awal yang 

penulis lakukan terhadap 10 pekerja RS PKU Muhammadiyah Wonosobo, 

masing-masing berasal dari unit pelayanan keperawatan, unit administrasi, 

unit penunjang medis, dua unit dokter umum, dan dua unit non medis. 

Hasilnya menunjukkan bahwa 5 orang mengalami stres kerja ringan, atau 

eustress, 3 orang mengalami stres sedang, dan 2 orang lainnya mengalami 

stres berat. Dan dari 10 responden tersebut 6 orang memiliki motivasi kerja 

yang tinggi dan 4 orang memiliki motivasi kerja yang rendah. Untuk 

variable lingkungan kerja non fisik 7 karyawan menyatakan baik dan 

sisanya menyatakan buruk. Dan dari data yang penulis dapatkan dari unit 

kerja Administrasi pada bulan September 2024, bahwa data kepatuhan dan 

ketepatan absensi karyawan RS PKU Muhammadiyah Wonosobo dari bulan 

Jaanuari – Agustus 2024 adalah 80,1%. Dimana terdapat 19,9% karyawan 

yang tidak patuh dalam melakukan absensi. Dan pada bulan yang sama pula 

yaitu bulan September 2024 penulis mendapatkan data jumlah komplain 

pengunjung dari bulan januari – agustus 2024 adalah 25 komplain, dengan 

jumlah rincian komplain tentang perilaku karyawan sebanyak 11 komplain,  

kebersihan 5 komplain, alat medis 3 komplain, informasi yang 

membingungkan 4 komplain, sarana dan prasarana non medis 2 komplain. 

Produktivitas merupakan rasio secara mathematical antara output 

yang dihasilkan dengan berbagai sumber daya yang digunakan selama 

proses produksi berlangsung (Hasibuan, 2010). Sesuai data jumlah 

karyawan pada tahun 2023 target produktifitas yang harusnya dimiliki 

setiap karyawan RS PKU Muhammadiyah Wonosobo adalah 15.714.304, - 

/ karyawan/ bulan. Akan tetapi karyawan RS PKU Muhammadiyah 

wonosobo hanya baru mencapai 13.904.249, - / karyawan/ bulan. Angka 
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tersebut didapatkan dengan perhitungan Produktivitas = Pendapatan RS / 

Jumlah Karyawan. Dari data tersebut menunjukan bahwa kinerja/ 

produktivitas karyawan RS PKU Muhammadiyah wonosobo belum 

maksimal. 

Untuk mencapai salah satu tujuan yang telah ditetapkan oleh pendiri 

dan pemilik, yaitu "Menyediakan Insan PKU yang berakhlak mulia, 

memegang teguh nilai-nilai syariah, profesional dan kompeten dengan 

sistem pendidikan berkelanjutan." Untuk memastikan peningkatan kinerja 

karyawan, manajemen perlu memperhatikan serta mengelola aspek tenaga 

kerja secara efektif. Karyawan sering menghadapi tekanan mental, 

perselisihan dengan rekan kerja, serta tanggung jawab yang berlebihan 

akibat stress kerja. Kondisi ini memicu tekanan waktu, merosotnya motivasi 

untuk mendukung atasan maupun tim, serta minimnya apresiasi atas usaha 

mereka. Dampaknya, karyawan menjadi tidak mampu menjalankan 

tugasnya secara optimal.  

Berdasarkan pada latar belakang, fenomena dan beberapa penelitian 

terdahulu tersebut penulis melakukan penelitian mengenai “Hubungan 

Stress Kerja, Motivasi kerja dan Lingkungan Kerja Non Fisik dengan 

Kinerja Karyawan RS PKU Muhammadiyah Wonosobo”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: “Apakah ada hubungan stres kerja, motivasi kerja dan 

lingkungan kerja non fisik dengan kinerja karyawan RS PKU 

Muhammadiyah Wonosobo?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Memahami keterkaitan antara stres kerja, dorongan kerja, serta 

lingkungan kerja non-fisik terhadap performa karyawan di RS PKU 

Muhammadiyah Wonosobo. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui hubungan stres kerja terhadap kinerja karyawan RS 

PKU Muhammadiyah Wonosobo. 

b. Mengidentifikasi keterkaitan antara motivasi kerja dan performa 

karyawan di RS PKU Muhammadiyah Wonosobo. 

c. Menganalisis pengaruh lingkungan kerja non-fisik terhadap kinerja 

karyawan di RS PKU Muhammadiyah Wonosobo. 

D. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Materi  

Penelitian ini difokuskan pada bidang Kesehatan Masyarakat, 

khususnya terkait Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), dengan 

menitikberatkan pada aspek stres dalam pekerjaan, dorongan atau 

motivasi kerja, serta kondisi lingkungan kerja yang bersifat non-fisik. 

2. Responden  

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan RS PKU 

Muhammadiyah Wonosobo di semua departemen kerja. 

3. Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan September 2024 – Februari 

2025 

4. Tempat  

Penelitian ini di lakukan di RS PKU Muhammadiyah Wonosobo. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Studi ini diharapkan mampu menyajikan pemahaman mengenai 

keterkaitan antara stress kerja, motivasi kerja, dan lingkungan kerja 

non-fisik dengan performa karyawan di RS PKU Muhammadiyah 

Wonosobo, serta berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

terkait kesehatan kerja. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Rumah Sakit 

Sebagai informasi dan rekomendasi untuk bisnis dalam 

memperbaiki kualitas kinerja karyawan agar kualitas dan 

produktivitas kerja meningkat. 

b. Bagi Instituis Pendidikan 

Untuk mengaplikasikan teori yang diperoleh di kelas ke 

dalam konteks kehidupan nyata. 

c. Bagi Akademis  

Semoga dapat menjadi acuan bagi mereka yang hendak 

melaksanakan penelitian dengan topik sejenis. 

F. Keaslian Penelitian 

1. Tiara Nanda Annisa, dengan judul penelitian “Pengaruh Stres Kerja, 

Motivasi Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan”  

Studi ini bertujuan untuk mengungkap faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja karyawan. Variabel yang diteliti meliputi stress kerja, motivasi 

kerja, dan lingkungan kerja, baik secara fisik maupun non fisik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 

metode analisis regresi linear, yang dilaksanakan di PT. Chaya 

Interfreight Cargo, Jakarta, pada tahun 2021. Sebanyak 80 responden 

dipilih sebagai sampel menggunakan teknik probability sampling. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, kuesioner, dan 

observasi. Metode analisis data meliputi uji kualitas data, uji asumsi 

klasik, analisis deskriptif, serta regresi berganda. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa stress kerja dan motivasi kerja memiliki 

pengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Chaya Interfreight Cargo. 

Sementara itu, lingkungan kerja secara parsial tidak memberikan 

dampak signifikan terhadap kinerja karyawan. Meski demikian, secara 

simultan, stress kerja, motivasi kerja, dan lingkungan kerja secara 

bersama-sama memengaruhi kinerja karyawan PT. Chaya Interfreight 

Cargo Jakarta. Persamaan penelitian ini dengan studi sebelumnya 
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terletak pada variabel terikat yang dikaji, yaitu kinerja karyawan. 

Adapun perbedaannya, penelitian ini menggunakan desain deduktif dan 

hanya memfokuskan variabel bebas lingkungan kerja pada aspek non 

fisik. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini disusun 

berdasarkan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 05 Tahun 2018 

mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja. 

2. Dwi Ratna Cahyarini dengan judul penelitian “Pengaruh Lingkungan 

Kerja Non Fisik Terhadap Semangat Kerja Pegawai di UPTD 

Puskesmas Kartoharjo Magetan. Penelitian ini mengidentifikasi faktor 

yang berpengaruh pada semangat kerja karyawan. Variable bebas yang 

digunakan pada penelitian tersebut adalah lingkungan kerja non fisik , 

sedangkan variable terikatnya adalah semangat kerja. Penelitian ini 

dilakukan di UPTD Puskemas Kartoharjo Kabupaten Magetan pada 

tahun 2018. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan analitik. Jenis penelitian ini menggunakan Cross Sectional. 

Sampel pada penelitian ini berjumlah 44 responden, dengan metode 

Simple Random Sampling. Hasil dari penelitian tersebut adalah 

lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap semangat kerja 

karyawan UPTD Puskesma Kartoharjo Kabupaten Magetan. Persamaan 

dari penelitian ini adalah dari salah satu variable bebas yang digunakan 

yaitu Lingkungan kerja non fisik serta  jenis penelitian yang sama yaitu 

kuantitatif analitik dengan menggunakan Cross Sectional. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian diatas adalah jumlah variabel beas yang 

digunakan  pada penelitian ini adalah sebanyak 3 variabel bebas yaitu 

stress kerja dan motivasi kerja dan untuk variable terikatnya yang 

digunakan pada penelitian ini adalah kinerja karyawan. 

3. Putri Novrita dengan Judul Penelitian “Pengaruh Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor BASARNAS Pekanbaru Riau” 

penelitian tersebut mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi kinerja  

pegawai dari motivasi kerja pegawai. Varibale bebas pada penelitian 

tersebut adalah motivasi kerja sedangkan variable terikat pada penelitian 
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tersebut yaitu kinerja karyawan. Sampel yang digunakan pada penelitian 

tersebut adalah sebanyak 53 responden dengan tehnik pengambilan 

sampel dengan cara Purposive. Metode yang digunakan dalam 

penelitiana tersebut adalah penelitian kuantitatif dengan Analisa 

deskriptifyang dilandaskan filsafat positif. Hasil dari penelitian tersebut 

adalah motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian diatasa adalah salah satu 

variable bebas yang digunakan yaitu motivasi kerja dan juga varaibel 

terikatnya yaitu kinerja karyawan. Sedangkan perbedaan dengan 

penelitian ini adalah jumlah   variabel bebas yang digunakan Dimana 

pada penelitian tersebut hanya menggunaka 1 variabel bebas. 

4. Anggita Nurjanah,  dengan judul penelitian “Pengaruh Stres Kerja Dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Perum Bulog Kantor 

Cabang Medan”.  Adalah penelitian untuk mengidentifikasi kator yang 

mempengaruhi kinerja. Variable bebas yang digunakan untuk penelitian 

tersebut adaalah stress kerja dan motivasi kerja, sedangkan untuk 

variable terikat adalah kinerja karyawan. Penelitian tersebut 

dilaksanakan pada tahun 2021 di Perum Bulog Kantor Cabang Medan. 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan asosiatif dengan metode 

kuantitatif yang berlandaskan filsafat positivism. Sampel yang 

digunakan pada penelitian tersebut sebanyak 36 responden  dengan 

metode simple random sampling. Hasil dari penelitian tersebut bahwa 

stres kerja tidak berpangaruh signifikan terhadap kinerja akan tetapi 

motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja begitu pula 

dengan variabel stress kerja dan motivasi kerja. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah pemilihan variabel bebas stress kerja dan motivasi 

kerja serta variabel terikatnya yaitu kinerja. Untuk perbedaan dengan 

oenelitian ini adalah tidak adanya variable bebas lingkungan kerja non 

fisik serta kuisioner tentang stress kerja yang mengikuti dari Permenaker 

nomor 5 tahun 2018 tentang Kesehatan dan keselamatan di lingkungan 

kerja. 
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5. Kurviasni S, S. Runtuwenw, et al, dengan judul penelitian “Hubungan 

Antara Stres Kerja Dengan Kinerja Pada Perawat di Rumah Sakit 

Umum Daerah Minahasa Selatan”. Dimana penelitian tersebut 

dilakukan untuk mengetahui hubungan stress kerja terhadap kinerja 

perawat. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2018 di RSUD Minahasa 

Selatan. Penelitian tersebut merupakan penelitian kuantitatif dengan 

rancangan cross sectional. Sampel dari penelitian ini adalah sebanyak 

76 responden dengan menggunkan total sampling. Hasil dari penelitian 

tersebuta adalah terdapat hubungan antara stress kerja terhadap kinerja 

perawat. Persamaan dengan penelitian ini adalah pemilihan variabel 

bebas stress kerja dan variabel terikatnya yaitu kinerja. Untuk perbedaan 

dengan oenelitian ini adalah tidak adanya variable bebas motivasi kerja 

dan lingkungan kerja non fisik serta kuisioner tentang stress kerja yang 

mengikuti dari Permenaker nomor 5 tahun 2018 tentang Kesehatan dan 

keselamatan di lingkungan kerja. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Tingkat stress kerja pada karyawan RS PKU Muhammadiyah 

Wonosobo dengan kategori eustress (stress baik) adalah 46% dengan 

92 responden dan untuk kategori stress (stress buruk adalah 54% 

dengan 110 responden 

2. Motivasi kerja pada karyawan RS PKU Muhammadiyah Wonosobo 

dengan kategori baik adalah 57% dengan 116 responden dan untuk 

motivasi kerja buruk adalah 43% dengan 86 responden.  

3. Lingkungan kerja non fisik menurut persepsi karyawan RS PKU 

Muhammadiyah Wonosobo dengan kategori baik adalah 57% dengan 

116 responden dan untuk lingkungan kerja non fisik buruk adalah 43% 

dengan 86 responden.  

4. Kinerja pada karyawan RS PKU Muhammadiyah Wonosobo dengan 

kategori baik adalah 56% dengan 113 responden dan untuk kinerja 

buruk adalah 44% dengan 89 responden. 

5. Jumlah karyawan dengan kategori eustress dengan kinerja baik yaitu 

51 (25%) karyawan, untuk karyawan dengan kategori eustress dengan 

kinerja buruk 41 (20%) karyawan.  

6. Jumlah karyawan dengan kategori eustress dengan kinerja baik yaitu 

35 (17%) karyawan, untuk karyawan dengan kategori eustress dengan 

kinerja buruk 75 (37%) karyawan. 

7. Terdapat hubungan antara variabel Stress Kerja dengan variabel kinerja 

ini dibuktikan dengan nilai sig α < 0,05 (α = 0,022) yang berarti ada 

hubungan yang signifikan. Dari hasil uji tersebut pula didapatkan 

bahwa tidak ada cell yang nilai expected count nya < dari 5, sehingga 

Pearson’s Chi Square dapat diterima. Hal ini pula dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima. 
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8. Jumlah karyawan dengan kategori motivasi kerja baik dengan kinerja 

baik yaitu 65 (32%) karyawan, untuk karyawan dengan kategori 

motivasi kerja baik dengan kinerja buruk 51 (25%) karyawan.  

9. Jumlah karyawan dengan kategori motivasi kerja buruk dengan kinerja 

baik yaitu 21 (10%) karyawan, untuk karyawan dengan kategori 

motivasi kerja buruk dengan kinerja buruk 65 (32%) karyawan. 

10. Terdapat keterkaitan antara variabel motivasi kerja dan variabel kinerja, 

dibuktikan oleh nilai significance (α) yang lebih kecil dari 0,05 (α = 

0,000), menunjukkan adanya hubungan yang signifikan. Hasil 

pengujian juga mengungkapkan bahwa tidak ditemukan cell dengan 

expected count kurang dari 5, sehingga uji Pearson’s Chi-Square 

dianggap valid. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. 

11. Sebanyak 55 (27%) karyawan berada dalam kategori persepsi 

lingkungan kerja non fisik yang baik dan memiliki kinerja yang baik, 

sementara 58 (29%) karyawan memiliki persepsi lingkungan kerja non 

fisik yang baik tetapi kinerja yang buruk.  

12. Terdapat 31 (15%) karyawan dengan persepsi lingkungan kerja non 

fisik yang buruk namun kinerjanya baik, dan 58 (29%) karyawan 

memiliki persepsi lingkungan kerja non fisik yang buruk serta kinerja 

yang buruk. 

13. Ditemukan adanya hubungan antara persepsi lingkungan kerja non fisik 

dan kinerja, yang terbukti melalui nilai sig α < 0,05 (α = 0,048), 

menandakan hubungan yang signifikan. Selain itu, hasil uji juga 

menunjukkan bahwa tidak ada cell dengan nilai expected count kurang 

dari 5, yang berarti uji Pearson’s Chi Square dapat diterima. Dari sini, 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

B. Saran 

1. Bagi Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Wonosobo. 

Diharapkan dapat menjadi concern yang lebih bagi jajaran 

manajemen tentang pentingnya pengelolaan stress, maintenance motivasi 
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dan evaluasi perbaikan lingkungan kerja baik fisik maupun non fisik 

sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan ke titik yang paling 

maksimal. Dari data diatas penulis dapat memberikan masukan kepada 

managemen RS PKU Muhammadiyah Wonosobo bahwa pengelolaan 

beban kerja yang bersifat kualitatif untuk dapat dikaji ulang karena paling 

banyak menyebabkan distress (stress buruk) kepada karyawan dan untuk 

meningkatkan motivasi kerja perlu dimonitoring dan evaluasi tentang 

pelaksanaan tanggung jawab yang sesuai dengan job desk masing – 

masing karena ini akan sejalan terhadap persepsi karyawan tentang 

lingkungan kerja non fisik tentang struktur tugas. Lalu dalam hal kerja 

sama perlu dikaji kembali dikarenakan adanya hasil yang berbeda antara 

perspektif karyawan dan perspektif atasan langsung. 

2. Bagi Karyawan 

Diharapkan para karyawan lebih perhatian terhadap keadaan 

mental health khususnya tentang beban kerja kualitatif. Dimana 

karyawan bisa lebih terbuka terhadap tuntutan pekerjaan yang memang 

sudah tidak mampu kepada atasan langsung. Sehingga dapat 

meningkatkan motivasi kerja dengan dapat bertanggung jawab terhadap 

pekerjaan masing – masing karena hal ini dapat mengubah persepsi 

lingkungan kerja non fisik terhadap struktur tugas yang pada akhirnya 

dapat menghindarkan karyawan kepada tahap disstres (stress buruk)  
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Lampiran 1 : Kendali Bimbingan 
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Lampiran 2 Permohonan Pengambilan data 
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Lampiran 3 Balasan surat pengambilan data 
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Lampiran 4 Etical Clearence 
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Lampiran 5. Lembar Kuisoner 

LEMBAR KUESIONER 

Berikan tanda multiple choice (V) pada pendapat yang ada anggap sesuai.  

Keterangan:  

SS (Sangat Setuju)  

S (Setuju)  

N (Netral)  

TS (Tidak Setuju)  

STS (Sangat Tidak Setuju)  

Profil Responden:  

Nama Lengkap :  

Usia :  

Pendidikan terakhir :  

Departemen kerja :  

Unit kerja :  

Jabatan  :  

Masa Kerja :  

Status Pernikahan :  

6. Stres Kerja 

No Pertanyaan SS S N TD STS 

1 Tujuan tugas - tugas dan pekerjaan saya 

tidak jelas 

     

2 Saya mengerjakan tugas - tugas atau 

proyek yang tidak perlu 

     

3 Saya harus membawa pulang pekerjaan 

kerumah setiap hari / akhir pekan agar 

dapat mengejar waktu 

     

4 Tuntutan mengenai mutu pekerjaan 

terhadap saya keterlaluan 
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5 Saya tidak mempunyai kesempatan 

yang memadai untuk maju dalam 

organisasi ini 

     

6 Saya bertanggung jawab untuk 

pengembangan karyawan 

     

7 Saya tidak jelas kepada siapa harus 

melapor dan atau siapa yang melapor 

kepada saya 

     

8 Saya terjepit di tengah - tengah antara 

atasan dan bawahan saya 

     

9 Saya menghabiskan waktu terlalu 

banyak  untuk pertemuan - pertemuan 

yang tidak penting yang menyita waktu 

saya 

     

10 Tugas - tugas yang diberikan kepada 

saya terlalu sulit dan/ atau terlalu 

kompleks 

     

11 Kalau saya ingin naik pangkat, saya 

harus  mencari pekerjaan di unit lain 

(double job) 

     

12 saya bertanggung jawab untuk 

membimbing dan/ atau membantu 

bawahan saya menyelesaikan 

problemnya 

     

13 Saya tidak memiliki wewenang untuk 

melaksanakan tanggung jawab 

pekerjaan saya 

     

14 Jalur perintah formal tidak dipatuhi      

15 Saya bertanggung jawab atas semua 

proyek pekerjaan dalam waktu 
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bersamaan yang hampir tidak dapat 

dikendalikan 

16 Tugas - tugas tampaknya makin hari 

makin kompleks 

     

17 Saya merugikan kemajuan karir saya 

dengan menetap pada organisasi ini 

     

18 Saya bertindak atau membuat 

keputusan yang mempengaruhi 

keselamatan dan kesejahteraan orang 

lain 

     

19 Saya tidak mengerti sepenuhnya apa 

yang diharapkan dari diri saya 

     

20 Saya melakukan pekerjaan yang 

diterima oleh satu orang tapi tidak 

diterima oleh orang lain 

     

21 Saya benar - benar mempunyai 

pekerjaan yang lebih banyak daripada 

yang biasanya dapat dikerjakan dalam 

sehari 

     

22 Organisasi menharapkan saya melebihi 

keterampilan dan/ atau kemampuan 

saya miliki 

     

23 Saya hanya mempunyai sedikit 

kesempatan untuk berkembang dan 

belajar pengetahuan dan ketrampilan 

baru dalam pekerjaan saya 

     

24 Tangung jawab saya dalam organisasi 

ini lebih mengenai orang dari pada 

progres 
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25 Saya tidak mengerti bagian yang 

diperankan pekerjaan saya dalam 

memenuhi tujuan organisasi 

keseluruhan 

     

26 Saya menerima permintaan - 

permintaan yang saling bertentangan 

dari satu orang atau lebih 

     

27 Saya merasa bahwa saya betul - betul 

tidak punya waktu untuk istirahat 

berkala 

     

28 Saya kurang terlatih dan/ atau kurang 

pengalaman untuk melaksanakan tugas 

- tugas saya secara memadai 

     

29 Saya merasa karir saya tidak 

bekembang 

     

30 Saya bertanggung jawab atas karir 

orang lain 

     

7. Motivasi Kerja 

No Pertanyaan SS S N TD STS 

1 Karyawan bertanggung jawab pada 

pekerjaan yang diberikan 

     

2 Saya suka bekerja pada perusahaan 

yang memberikan kenaikan jenjang 

karir bagi karyawan yang memiliki 

kemampuan. 

     

3 Saya giat bekerja karena adanya 

kesempatan yang diberikan perusahaan 

untuk menduduki posisi tertentu 

     

4 Pemberian penghargaan terhadap 

karyawan yang berprestasi 
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5 Saya merasa senang menerima 

tantangan kerja yang diberikan oleh 

perusahaan. 

     

6 Saya siap lembur apabila pekerjaan 

saya belum selesai tepat waktu 

     

7 Saya merasa puas menerima bonus 

sesuai dengan penilaian hasil kinerja 

pribadi 

     

8 Pekerjaan dapat meningkatkan potensi 

saya untuk kemajuan karier 

     

9 Mendapat pujian dari atasan terhadap 

hasil kerja karyawan 

     

10 Saya mampu menggunakan potensi 

diri dan bekerja secara mandiri 

     

8. Lingkungan Kerja Non Fisik 

No Pertanyaan SS S N TD STS 

1 Saya merasa bahwa pembagian tugas 

dalam perusahaan sangat jelas. 

     

2 Saya merasa mekanisme pekerjaan 

dalam perusahaan sangat jelas. 

     

3 Saya dapat berkomunikasi dengan 

atasan secara baik. 

     

4 Saya dapat bekerjasama dengan atasan 

secara  baik. 

     

5 Saya merasa bahwa pembagian 

wewenang dalam perusahaan sangat 

jelas. 

     

6 Saya selalu memiliki kesempatan 

berkonsultasi dengan atasan mengenai 

pekerjaan. 
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7 Saya dapat berkomunikasi secara baik 

dengan sesama karyawan dalam 

menyelesaikan tugas  perusahaan. 

     

8 Saya dapat bekerjasama dengan 

karyawan lain secara baik. 

     

9 Saya merasa pemberian tanggung 

jawab dalam perusahaan sangat jelas. 

     

10 Saya merasa pelaksanaan kerja yang 

ditetapkan perusahaan sudah sesuai 

prosedur. 

     

11 Saya diberi kepercayaan untuk 

menyelesaikan tugas dengan baik. 

     

12 Saya berdiskusi dengan karyawan lain 

sebelum membuat keputusan yang 

berpengaruh bagi perusahaan 
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LEMBAR KUESIONER 

Berikan tanda multiple choice (V) pada pendapat yang ada anggap sesuai.  

Keterangan:  

Nilai 5 = Selalu  

Nilai 4 = Sering 

Nilai 3 = Kadang - Kadang 

Nilai 2 = Jarang 

Nilai 1 = Tidak Pernah 

Profil Responden:  

Nama Lengkap :  

Usia :  

Pendidikan terakhir :  

Departemen kerja :  

Unit kerja :  

Jabatan  :  

Masa Kerja :  

Status Pernikahan :  

9. Kinerja Karyawan 

No Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1 Apakah anda senantiasa melaksanakan 

dan menghasilkan sesuai dengan 

standar mutu yang ditetapkan. 

     

2 Apakah anda menyelesaikan pekerjaan 

melebihi beban yang diberikan oleh 

perusahaan. 

     

3 Apakah anda berusaha untuk 

menyelesaikan pekerjaan pada waktu 

yang ditetapkan. 
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4 Apakah anda senantiasa hadir tepat 

waktu pada jam kerja yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. 

     

5 Apakah anda memiliki kemampuann 

bekerja sama dengan atasan dengan 

baik. 

     

6 Apakah anda senantiasas 

memperhatikan kerapian dalam 

pekerjaan. 

     

7 Apakah anda senantiasa memenuhi 

semua permintaan dan menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan kuantitas yang 

ditetapkan. 

     

8 Apakah anda senantiasa memanfaatkan 

waktu luang dengan baik. 

     

9 Tingkat absen anda tergolong rendah.      

10 Apakah anda memiliki kemampuan 

bekerja sama dengan rekan kerja baik. 

     

11 Apakah anda senantiasa teliti dalam 

menyelesaikan setiap pekerjaan 

     

12 Apakah anda senantiasa menghasilkan 

kuantitas kerja lebih baik dari 

karyawan lainnya. 

     

13 Apakah anda senantiasa 

memperhatikan antara pekerjaan 

dengan target waktu yang menjadi 

harapan perusahaan 

     

14 Apakah anda menghasilkan intensitas 

kehadiran dalam bekerja lebih baik 

dibandingkan karyawan lainnya. 
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15 Apakah anda memiliki kemampuan 

untuk berkontribusi kepada karyawan 

lainnya. 
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Lampiran 6 Input Data  
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Lampiran 7 Hasil SPSS 

1. Uji Validitas  

a. Stress Kerja 
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b. Motivasi kerja 
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c. Lingkungan Kerja Non Fisil 
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d. Kinerja 
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2. Uji Realibilitas 
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3. Uji Pearson Chi Square 
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